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Dua Seniman Indonesia
Residensi ke Nigeria

Penelitian untuk
Penciptaan Karya,
Perdalam Tema
Biennale Jogja XIIT
"JOGJA - Peristiwa akbar seni
lt'.uagn Biennale Jogja X1l kem-

akan digelar. ‘Ihlnm;mﬂmﬂ
dn:tihng

mmrugummm

tika (15/7).
Alia mmhmhiann, :Inlam

gagasan kreatif dalam ruang

perhemm ini, Sehingga per-
; akan melahirkan

nian dalam Biennale Jogja XII1,

*Selain mengirim dua seniman
Indonesia ke sana, Biennale
Jogja X111 juga akan mendatan-

gkan satu kurator Nigeria yaitu
Jude Anogwih dan empat orang
seniman Nigeria, selamabulan
ﬂhﬂhﬂlﬂwﬂmmb.er 015"
ungkap Alia.

Kurator pameran Biennale
Jogja X1l Wok the Rock men-
gungkapkan pertimbangan
pemilihan kedua seniman ini,
Maryanto dipilih berangkat ke
Nigeria hrena karya-
nyayang tekonomi

politik. Gagasan inl, menurut
Wok the Rock sangat relevan
dengan situasi dan problem
lingkumgan hidup di Nigeria.
Selain di Lagos, Maryanio
juga melakukan penelitian se-
cara mendalam di sekitar
Blora dan Bojonegoro. Di kedua
lmpuhﬂdiﬂnya melihatisu-
isu seputar pertambangan di
Indonesia, Sementara Anggun
Priambodo, seniman rupa vang
juga merupakan pembuat film,
akan hekerja dengan komuni-
tas film di Nigeria.
“Anggun akan bersama komu-
nitas film di sana (Lagos Nige
ria) untuk mempelajari din ME
mika sinema di Nigeria.
hal yang menarik terufama
berkail dengan pergerakannya
yang mandiri. D]muhdumyu
akan melakukan penelitian
tema secara mendalam dan
juga bertatap muks dengan
beberapa seniman Nigmﬂ un-
tuk melihat kem ko-
laborasi," kata Wok the Rock.
Program seniman tinggal atau
residensi inimendapatkan du-

- kungan dari beberapa pihak,

termasuk di antaranya Dana
SAM untuk Seni dan Ling-
kungan, serta Prince Claus

Fund, (dwi/laz/ty)



ARSIP YAYASAN BIENNALE YOGYAKARTA
oot e, foi - Kol 91 N e
Fre Fettole ol xm - Betidon  HEDVTEN




